BAB Il
SEJARAH DAN PERKEMBANGAN MADRASAH TSANAWIYAH
AS-SA'ADAH DI DESA TANJUNG LUBUK

A. Gambaran Umum Desa Tanjung Lubuk

Sejarah berdirinya Desa Tanjung Lubuk ini sulit ditelusuri melalui data-
data primer karena tidak ada catatan-catatan resmi, baik berupa arsip-arsip
maupun dokumen-dokumen yang menceritakan tentang desa Tanjung Lubuk
atau mengenai latar belakang penduduk yang tinggal di desa ini.

Data yang ada hanya berupa cerita-cerita lisan yang disampaikan

secara turun-temurun menurut penjelasan Bapak Ibrahim Anuar, Kepala Desa

Tanjung Lubuk sebagai berikut :'

“Pada tahun 1895 yang lalu terjadilah pemekaran wilayah dari desa Pulau
Gemantung yang jaraknya lebih kurang 1 km terdapatlah desa yang
bernama desa Nyari, pada waktu itu penduduknya hanya 5 orang saja.
Desa Pulau Gemantung merupakan desa yang tertua yang dikepalai oleh
seorang Pesirah (Kepala Desa), lama-kelamaan pertumbuhan penduduk
semakin padat maka pemuka agama dan ketua adat sudah menemukan
nama desa Nyari menjadi nama yang sebenarnya yakni desa Tanjung
Lubuk.

Tanjung maksudnya disebelah timur terdapat tebing tanah yang lebih
tinggi atau tanjungan dan sungainya terdapat pusaran air yang cukup
dalam sehingga perahu dan rakit yang lewat banyak yang tenggelam dan
dinamakan Lubuk karena air yang berputar dalam dasar sungai sangat
dalam dan mencorok kedalam sangat deras dan beriak, dan kemudian

' Hasanah, “Problematika Keluarga Sebagai Kendala Ketidakberhasilan Pendidikan
Anak Di Desa Tanjung Lubuk OKY)” Skripsi, (Palembang: Jurusan Akidah Akhlak Fakultas
Tabiyah, IAIN Raden Fatah, 2003), him. 30.
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sampai sekarang terdapat lubuk yang membentuk sungai kecil yang
dinamakan Lubuk Losung. Pada tahun 1955 pemuka agama dan ketua
adat menjadikan desa Tanjung Lubuk menjadi wilayah kecamatan sampai
sekarang”.

Desa Tanjung Lubuk merupakan salah satu desa di kecamatan
Tanjung Lubuk dalam wilayah Kabupaten Ogan Komering llir dengan jarak ke
Ibu Kota Kabupaten + 22 Km. Desa ini terletak di sebelah Barat Daya Ibu Kota
Kabupaten Ogan Komering Ilir (Kayuagung). Secara geografis desa ini
terletak diantara 104,20°-106,99° Bujur Timur dan 2,30°-4,15° Lintang Selatan.
Desa ini terletak pada ketinggian 15 meter dari permukaan laut, dengan luas
wilayah 222,97 km2,2 yang secara administratif berbatasan dengan:

-Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sugi Waras
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pulau Gemantung
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Jambu llir

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Serapek.

B. Periode Pengorganisasian Awal Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah

Pada tahap ini, menjelaskan teori analisis historis dalam sosiologis
yang menyebutkan bahwa suatu lembaga dalam masyarakat biasanya
mengalami empat tahap siklus perkembangan. Secara kelembagaan

Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah di Desa Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan

% Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering llir,” Kecamatan Tanjung Lubuk
Dalam Angka 2078', Kayu Agung: BPS Kabupaten Ogan Komering llir, 2018, him. 2.
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Komering llir mengalami tahap siklus pertama vyaitu, periode
pengorganisasian awal adalah fase ketika kebutuhan terhadap lembaga dan
masyarakat mulai mengorganisir. Lembaga Madrasah Tsanawiyah mulai
terbentuk, antara lain, dengan adanya pimpinan atau tokoh-tokoh pendiri
madrasah, murid-murid, adanya materi pelajaran, metode pengajaran,
kegiatan akademik dalam madrasah, peran dan fungsi madrasah sebagai
lembaga pendidikan Islam.

Secara historis, berdirinya Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah dimulai
pada tahun 1960 dari seorang tokoh agama atau ulama di Desa Tanjung
Lubuk yang bernama K.H. Hasan Rais yang dikenal dengan gelar (jeu/uk)
Puting Ratu® Beliau mengajar ngaji di rumahnya untuk laki-laki sesudah
sholat maghrib dan untuk ibu-ibu pada hari jumat pagi seperti membaca
turutan, membaca al-Qur'an dengan tajwid, memberikan materi fikih tentang
bab sholat, wudhu, dan ibadah lainnya, menyampaikan ajaran Islam sesuai
dengan latar belakang pendidikannya sekolah agama. Di Masjid Tanjung
Lubuk dan masjid Desa Sugihwaras beliau berdakwah menyampaikan
ceramahnya pada hari sabtu.” Kegiatan tersebut belum cukup relevan untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan Islam pada waktu itu. Maka selanjutnya,

didirikan madrasah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan Islam.

¥ Wawancara dengan Kakek Raden Ahmad (Murid K.H. Hasan Rais) pada tanggal 23
Maret 2019, di Tanjung Lubuk.

* Wawancara dengan Bapak Sobli (Kepala Madrasah) pada tanggal 16 Maret 2019, di
Tanjung Lubuk.
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Secara kelembagaan atau sebuah perserikatan pada tahun 1963 yang
akan memayungi Madrasah Tsanawiyah (MTs) As-Sa’adah di Desa Tanjung
Lubuk ini berdiri pada tahun 1963 bersama K.H. Hasan Rais, H. Nawawi, H.
Ahmad Sholeh di Langgar Lingkungan | Desa Tanjung Lubuk dan nantinya
dibantu dua orang guru yaitu H. Arifai dan H. Ibrahim yang pernah belajar di
Sekolah Agama.® Jumlah guru pada saat itu belum banyak maka dari itu, satu
guru bisa mengajar 3-4 mata pelajaran. Nama As-Sa ada/ dalam bahasa Arab
yang artinya kebahagiaan, dengan harapan adanya madrasah ini sebagai
lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam dan ilmu
umum akan membawa keberkahan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat
kelak.

Dengan tujuan untuk menyampaikan ajaran Islam, memenuhi kebutuhan
masyarakat yang belum mengenal pendidikan Islam, melanjutkan pendidikan
bagi anak-anak yang tamat setelah Sekolah Rakyat.

Berkaitan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan madrasah,
maka kebijakan pemerintah Orde Baru mengenai pendidikan agama,
termasuk madrasah harus dikembangkan dalam rangka pemerataan

kesempatan dan peningkatan mutu pendidikan dalam Sistem Pendidikan

Nasional.® Dalam Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri (Menag, Mendikbud,

® Wawancara dengan Nenek Ralang (Murid Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah) pada
tanggal 23 Maret 2019, di Tanjung Lubuk.

® Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta'arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren,
him. 46.
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Mendagri) tahun 1975, Bab | Pasal |, menyebutkan:

“Yang dimaksudkan dengan madrasah dalam keputusan bersama ini
ialah: lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agama Islam
sebagai dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 30%, di samping mata
pelajaran umum.”

Kurikulum yang digunakan Madrasah Tsanawiyah As-Sa’'adah pada
tahun 1963 ialah kurikulum madrasah, salah satu muridnya ialah Raden
Ahmad:

“Mata pelajaran di madrasah dulu ialah Bahasa Arab dengan metode
hapalan, bercakap-cakap, nahwu dan sorof, belajar Fikih seperti tata cara
sholat, bersuci, dan ibadah lainnya, Belajar Berhitung, dan Bahasa

Inggris.”’

Mata pelajaran yang disampaikan ialah Mata pelajaran agama dalam
kurikulum madrasah tsanawiyah diantaranya Tafsir, Hadits, Tauhid, Figh,
Ushul Figh, Bahasa Arab (membaca, bercakap-cakap, hafalan, Nahwu), Tarikh
Islam, Sejarah Islam, llImu Bumi, llmu Alam, limu tumbuh-tumbuhan, limu

hewan, Ilmu tubuh Manusia, Iimu berhitung, bahasa Inggris, dan gerakan

badan.®

C. Periode Efesiensi Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah
Pada tahap ini, perkembangan Madrasah Tsanawiyah As-Sa’'adah

masuk pada periode efisiensi, telah dikenal dan diterima oleh masyarakat,

” Wawancara dengan Kakek Raden Ahmad (Murid K.H. Hasan Rais) pada tanggal 23
Maret 2019, di Tanjung Lubuk.

® Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di
Nusantara, him. 274.
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serta fungsinya sebagai lembaga pendidikan madrasah yang mengajarkan
ilmu-ilmu agama Islam dan juga ilmu-ilmu umum. Perkembangannya dapat
dibagi dalam periode-periode sebagai berikut:

1. Perkembangan Madrasah Tsanawiyah As-Sa‘adah Tahun 2000-2003

Pada perkembangannya, tahun 2000 dibangun sebuah gedung
madrasah dengan dukungan masyarakat Desa Tanjung Lubuk,untuk
melanjutkan pendidikan Islam. Usia madrasah telah berjalan selama 37 tahun
sejak pendirian awal di Langgar dari tahun 1963 segera dipindahkan digedung
baru menjelang tahun ajaran baru pada bulan Juli tahun 2000 dengan
menempati gedung baru. Para siswa yang telah diterima untuk kelas pertama
pada pembukaan madrasah ini adalah anak-anak yang telah tamat dari
Sekolah Dasar.

Kesadaran masyarakat Desa Tanjung Lubuk akan pentingnya
memasukkan anak-anak mereka ke MTs As-Sa’adah cukup banyak. Pada
tahap ini madrsah Tsanawiyah As-Sa’adah berada dalam fase efesiensi
maksudnya, masyarakat menyadari dan merespon adanya lembaga
pendidikan madrasah yang penting bagi anak-anak mereka. Ada juga
sebagian yang lain anak-anak tidak melanjutkan pendidikan, dan memilih
membantu orangtuanya di Sawah dan di Kebun.

Pada perkembangannya Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah ini juga
memiliki tujuan yang mulia untuk anak didiknya sebagai berikut:

1. Tujuan umum vyaitu untuk membina warga negara berkepribadian



48

muslim sesuai dengan ajaran Islam dan menanamkan rasa keagamaan
pada semua kehidupan.

2. Tujuan khusus yaitu untuk membina siswa-siswa sebagai anggota
masyarakat agar menjadi seorang muslim yang bertagwa kepada Allah
SWT, berakhlak mulia.

Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah di Desa Tanjung Lubuk terletak di
dekat pasar Tanjung Lubuk tepatnya di jalan Kepandean Ujung No. 01-B
berada dipinggir sungai komering dan di wilayah kebun duku. Dilihat dari
lokasinya cukup strategis karena mudah dijangkau oleh semua orang
terutama guru dan peserta didik, alat transportasi ada sehingga memudahkan
untuk menjangkau Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah.

Sejak berdirinya tahun 1963 sampai 2018 selama 55 tahun, telah
mengalami tiga kali periode kepemimpinan dalam jabatan sebagai kepala
madrasah sebagai berikut:

Tabel 1

Periode Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) As-Sa’adah

No Nama Periode
1. K.H. Hasan Rais 1963-2003
2. Usman Sibawaihi 2003-2008

3. Sobli, SH 2008-2018
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Sumber Data: Profil Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah

2. Perkembangan Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tahun 2003-2008

Adapun struktur kepemimpinan Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah
Tanjung Lubuk ada tahun 2003-2008 ini yaitu masa kepemimpinan bapak
Usman Sibawaihi dapat dilihat pada struktur berikut:

1. Kepala Madrasah : Usman Sibawaihi

2. Wakep Madrasah : Sobli, SH.

3. Sekretaris : Hasanah, S.Pd.i

4. Bendahara : Emi Nurhotimah, S.Pd.

Madrasah Tsanawiyah (MTs) As-Sa’adah Tanjung Lubuk pada tahun
2003-2008 pada kepemimpinan Usman Sibawaihi ini memiliki sejumlah
tenaga pendidik atau guru dalam berbagai bidang disiplin kelimuan,
madrasah ini memiliki guru sebanyak 9 orang guru. Yang dimana setiap guru
ada yang mengajar dengan dua mata pelajaran di setiap kelas.

Tabel 1.1

Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tanjung

Lubuk
Tahun
No Nama Pend. Jabatan | Bidang Studi
Terakhir Tugas
1 Usman Sibawaihi MAN Kepala Agama 1985
Madrasah
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Strata Wakep
Sobli, SH. PPKN 2001
L Madrasah
Agidah
Strata
Hasanah, S. Pd. | Sekretaris Akhlak. 2003
1
Qur'an Hadist
IPS, M.
Ibadah, Seni
Solbiah MAN Guru 1987
Budaya,
Rohis/Ekskul
Strata | Wali kelas SKi, Fikih,
Ratna Dewi, S. Pd. |
1 IX Rohis/Ekskul | 2003
Strata | Wali Kelas
Subhan, S. Pd. | Bahasa Arab | 2005
1 VII
BTA,
Darmiati MAN 2003
Guru Prakarya
Strata
Diogagarin, S. Pd. B. Inggris 2005
1 Guru
Srie Kencana W, S. | Strata B. Indonesia | 2005

Wali Kelas




o1

Pd. 1 VI

Sumber Data: Profil Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah Tanjung Lubuk 2003-2008

Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah Tanjung Lubuk sudah menggunakan
kurikulum dari Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional
yaitu KTSP 2003 dan KTSP 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) ilmu-
ilmu umum vyaitu Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PPkn, Bahasa
Inggris dan ilmu-ilmu agama Islam yaitu Qur'an-Hadits, akidah-akhlak, fikih,
sejarah kebudayaan Islam dan bahasa Arab. Sebagai upaya meningkatkan
kualitas madrasah sama dengan sekolah, mata pelajaran agama ditambah
mata pelajaran umum.

Pada periode kepemimpinan Usman Sibawaihi memiliki jumlah siswa-
siswi antara lain sebagai berikut:
Tabel 1.2

Jumlah Pesera Didik Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tanjung Lubuk

No Tahun Jumlah Siswa
1. 2003-2004 31

2. 2004-2005 15

3. 2005-2006 10

4, 2006-2007 9




2007-2008

Sumber Data: Penerimaan Siswa Baru (/7pu?) MTs As-Sa’adah

Pada tahun 2003-2008 madrasah ini telah mengalami perbaikan

sedikit demi sedikit bangunannya seperti halaman sekolah, meja dan kursi

untuk siswanya.” Data Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah As-

Sa’'adah Tanjung Lubuk tahun 2003-2008 sebagai berikut:

Tabel 1.3

Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah

No | Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
1 | Luas bidang tanah 1 Hektar Baik

2 | Bangunan Sekolah 1 Buah Baik

3 | Ruang Belajar 3 Lokal Baik

4 | Kantor Sekolah 1 Ruang Cukup Baik

5 | Perpustakaan 1 Lemari Kurang Baik
6 | Lapangan madrasah 1 Buah Baik

7 | Meja Guru 10 Buah Cukup Baik

® Wawancara dengan Bapak Sobli (Kepala Madrasah), pada tanggal 16 Maret 2018 di

Tanjung Lubuk.
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8 | Kursi Guru 10 Buah Baik
9 | Lemari Arsip 1 Buah Baik
10 | Papan Keadaan Guru 1 Buah Baik
11 | Papan Keadaan Siswa | 1 Buah Baik
12 | Papan pengumuman 1 Buah Baik
13 | Papan grafik kelulusan | 1 Buah Baik
14 | Papan daftar piket guru | 1 Buah Baik
15 | Struktur Organisasi 1 Buah Baik
16 | Ruang Kepala | 1 Buah Kurang Baik
Madrasah
17 | Meja Belajar 30 buah Kurang Baik
18 | Kursi Belajar 30 buah Kurang Baik
19 | Gedung 1 Buah Baik

Sumber Data: Profil Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah 2003-2008

3. Perkembangan MTs As-Sa’adah Tanjung Lubuk Tahun 2008-2018

Adapun struktur kepemimpinan bapak Sobli, SH. pada tahun 2008-
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2018 ini yaitu masa kepemimpinan dapat dilihat pada struktur berikut:
1. Kepala Madrasah : Sobli, SH.
2. Wakep Madrasah : Ratna Dewi, S.Pd.i.
3. Sekretaris : Subhan, S.Pd.i.
4. Bendahara : Hasanah, S.Pd.i.

Madrasah Tsanawiyah As-Sa’'adah Tanjung Lubuk Tahun 2008-2018
pada kepemimpinan Sobli, SH. ini memiliki sejumlah tenaga pendidik atau
guru dalam berbagai bidang disiplin keilmuan, madrasah ini memiliki guru
sebanyak 13 orang guru. Di mana guru-guru ini masih mengajar satu sampai
tiga mata pelajaran.

Guru merupakan komponen yang paling penting dalam proses belajar
mengajar, sebgai seorang pendidik dituntut untuk memiliki keterampilan
untuk suatu modal dalam pelaksanaan pengabdiannya yang ikhlas sehingga
dapat menciptakan anak didik yang bermoral dan memiliki karakter yang baik.
Karena tugas guru untuk membimbing dan memberi fasilitas belajar dalam
usaha pencapaian tujuan pendidikan. Untuk mengetahui keadaan guru di
Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah Desa Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan
Komering llir, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1
Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Tsanawiyah As-Sa’'adah Tanjung

Lubuk



SH)

Tahun
No Nama Pend. Jabatan | Bidang Studi
Terakhir TuQas
Strata Kepala
1 Sobli, SH PPkn 2001
1 Madrasah
Agidah
Strata Waka
2 Hasanah, S. Pd. | Akhlak.
1 Madrasah
Qur'an Hadist | 2003
IPS, M.
Ibadah, Seni
3 Solbiah MAN Guru 1987
Budaya,
Rohis/Ekskul
Strata | Wali kelas SKi, Fikih,
4 Ratna Dewi, S. Pd. |
1 IX Rohis/Ekskul | 2003
Strata | Wali Kelas
5 Subhan, S. Pd. | Bahasa Arab
1 Vi 2005
BTA,
6 Darmiati MAN Guru Prakarya 2003
Strata
7 Diogagarin, S. Pd. Guru C. Inggris 2005
1
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Srie Kencana W, S. Strata | Wali Kelas

8 Pd. 1 VIl 4. Indonesia | 2005
Strata Matematika,

9 Ria Sustiani, S. Pd. 1 Guru IPA 2011
Strata

10 | Hermansyah, S. Pd. 1 Guru PJOK 2019
Strata IPA,

11 | Yaumil Agus A, S. Pd. 1 Guru Matematika | 2016
Strata

12 | Yuni Meliastuti, S. Pd. 1 Guru TIK 2017
Strata

13 Jonpios, S. Pd 1 Guru IPS 2018

14 Aisyah SMA Pegawai K. Perpus 2011
Strata

15 Ema Novianti 1 Pegawai K. TU 2014

16 Ahmad Rozali SLTP Pegawai | Penjaga MTs | 2015

Sumber Data: Profil Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tanjung Lubuk

2019
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Dari data yang diperoleh terlihat jelas bahwa latar belakang pendidikan
guru Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah beragam dan pada jenjang
pendidikan Strata. Keadaan guru menunjang dalam menciptakan proses
belajar mengajar yang efektif. Dengan latar pendidikan itu diharapkan tugas
yang mereka jalankan memperoleh hasil yang baik, walaupun tidak bisa
dipungkiri masih ada guru yang mengajar dengan pendidikan yang tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang mereka miliki.

Apabila kita lihat dalam aktifitas sehari-hari seorang guru dapat
berfungsi sebagai berikut:

a. Guru Wali Kelas
Wali kelas merupakan yang bertanggung jawab terhadap kemajuan kelas,
tingkah laku siswa dan membantu serta mengawasi siswa dalam
kegiatan intera maupun ekstrakulikuler.

b. Guru Piket
Guru piket merupakan guru yang melajukan piket keseharian yang
tugasnya mengawasi kelancaran proses belajar mengajar serta
bertanggung jawab. Tugas Guru Piket di MTs As-Sa’adah sebagai berikut:

1. Datang lebih awal dan pulang setelah selesai KBM (Kegiatan Belajar

Mengajar)
2. Bertanggung jawab keamanan dan kelancaran KBM
3. Mengatur dan mengantisipasi jam pelajaran pada kelas yang

gurunya tidak hadir



8.

9.

58

Mengisi buku piket

Mencatat dan menindak lanjuti kejadian-kejadian yang terjadi pada
hari tersebut.

Mengontrol absen peserta didik, pket peserta didik dikelas dan
pakaian seragam dan menindaklanjutinya

Memberi izin atau tidak kepada peserta didik yang keluar

Mengatur pergantian jam pelajaran (Bel)

Menindaklanjuti peserta didik yang absen pada hari sebelumnya

10.Memberi sanksi yang sifatnya mendidik kepada peserta didik

tersebut. '

Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tanjung Lubuk Tahun 2008-2018

pada kepemimpinan Sobli, SH. memiliki jumlah siswa-siswi sebagai berikut:

Tabel 2.2

Jumlah Siswa Madrasah Tsanawiyah As-Sa’dah Tanjung Lubuk

No. Tahun Jumlah Siswa
1. 2008/2009 9
2. 2009/2010 12
3. 2010/2011 5
4, 2011/2012 12

' Dokumentasi Tugas Guru Piket Harian Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tanjung

Lubuk
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S. 2012/2013 26
6. 2013/2014 21
7. 2014/2015 13
8. 2015/2016 29
9. 2016/2017 21
10. 2017/2018 20

Sumber Data: Penerimaan Siswa Baru (/puf) MTs As-Sa’adah

Masyarakat Desa Tanjung Lubuk dan desa sekitarnya sangatlah
senang dan mendukung dengan adanya Madrasah Tsanawiyah (MTs) As-
Sa’'adah karena orang tua muridnya ini bisa melanjutkan pendidikan anaknya

di tingkat menengah dengan menimba ilmu yang bukan mempelajari ilmu

umum saja tetapi juga dapat mempelajari ilmu agama."’ Di lingkungan desa
Tanjung Lubuk ini juga masih banyak warga yang termasuk kurang mampu
jadi dengan bantuan beasiswa, dan lain sebagainya yang diberikan oleh
madrasah tsanawiyah As-Sa'adah ini sangatlah membuat warga desa

Tanjung Lubuk ini senang dan sangat bangga bisa menyekolahkan anaknya

untuk menimba ilmu."

"' Wawancara Ibu Fatimah (Wali Murid Risky Rahmadanu) pada tanggal 22 Maret
2019, di Tanjung Lubuk

'2 Wawancara Ibu Rohana (Wali Murid Intan) pada tanggal 22 Maret 2019, di Tanjung
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Pada tahun 2008-2018 Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah Tanjung
Lubuk sudah menggunakan kurikulum dari Kementerian Agama dan
Kementerian Pendidikan Nasional. Perubahan kurikulumnya yaitu KTSP 2006
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) menjadi Kurikulum 2013. Untuk lebih
jelasnya mengenai pelajaran yang terdapat di Madrasah Tsanawiyah As-
Sa'adah dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2.3

Data Pelajaran Tingkat Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tahun 2018/2019

No Kurikulum Kurikulum Pendidikan Pendidikan
Kementerian Agama Nasional Lokal
1 Qur'an-Hadits Bahasa Indonesia Rohiis
2 Akidah-Akhlak PPKN
3 Fikih Matematika

4 Sejarah Kebudayaan IPA

Islam
5 IPS
Bahasa Arab )
6 Bahasa Inggris
M.Ibadah
7 Seni Budaya

Lubuk
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8 BTA
9 PJOK
10 TIK

Sumber Data: Profil Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah 2018

Proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah sama
halnya dengan sekolah pada umumnya pada jam 07.30 WIB pagi dan pulang
pada jam 13.00 WIB siang. Dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.4

Proses Pembelajaran Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah Tanjung Lubuk

Waktu Proses Pembelajaran

Upacara pada hari senin, masuk kelas sesuai
07.30-08.10 dengan kelas masing-masing untuk melaksanakan

kegiatan belajar mengajar

08.10-10.10 Belajar formal dengan pelajaran yang telah disusun

seperti kurikulum umum dan kurikulum agama
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10.10-10.30 Istirahat

10.30-13.00 Melanjutkan KBM (kegiatan Belajar Mengajar)

13.05 Sholat Dzuhur berjamaah

13.15 Pulang ke rumah

Sumber Data: Profil Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah 2018

Madrasah Tsanawiyah As-Sa’'adah adalah salah satu lembaga
pendidikan menengah pertama yang bersifat Islami di lingkungan wilayah

desa Tanjung Lubuk dengan tingkat keberhasilan:

Tabel 2.5

Data Kelulusan (Outpud) Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah As-Sa’dah

Ujian
Ujian
Nasional
TA Perse
Jumlah Lulus Tidak Lulus | ") Nilai
Ran
L P
Peserta LI P [Jml|L| P [Jmi ing
200 |57 32 |25 |22 |19 | 41 116 16 72% 17,45
2 0
200 | 24 11 113 |11 |13 | 24 - |- - 100 16,21
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3 %

200 |23 10 (13 |10 |13 |23 100 20,29
4 %

200 |25 18 |7 |16 |7 |23 92% | VII | 25,20
S)

200 (13 10 |3 |10 |3 13 100 | VI | 28,07
6 %

200 |8 5 |3 |5 |3 |8 100 |V | 3090
7 %

200 |5 4 |1 4 |1 5 100 | VI | 28,45
8 %

200 |8 4 |4 |3 |4 |7 100 | VI |32,60
9 %

201 |7 5 |2 |5 |2 |7 100 31,90
0 %

201 |11 4 |7 |4 |7 |11 100 32,40
1 %

201 |6 2 |4 (2 |4 |6 100 28,60
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2 %
201 |14 8 (6 |8 |6 |14 |- |- - 100 29,20
3 %
201 |24 1519 |15 |9 |24 |- |- - 100 30,30
4 %
201 |29 19 |10 (19 |10 |29 |- |- - 100 30,50
S) %

Sumber Data: Kelulusan (Outpuf) MTs As-Sa’adah Tanjung Lubuk

Alumni Madrasah Tsanawiyah As-Sa’'adah Tanjung Lubuk dalam
melanjutkan pendidikan menengah atas atau Madrasah Aliyah sederajat. Dari
tahun ke tahun alumni semakin mampu bersaing dengan alumni sekolah-
sekolah lainnya. Potensial masuk dalam sekolah menengah atas dan
kejuruan diantaranya: SMAN 1 Teluk Gelam, SMAN 1 Tanjung Lubuk, SMKN 1
Tanjung Lubuk, SMAN 1 Kayu Agung.

Pada tahun 2008-2018 madrasah ini telah mengalami perbaikan
sedikit demi sedikit bangunannya seperti atap-atap kelas, cat dinding
bangunan, halaman, dan pada tahun 2017 dibangun musholla baru.

Perubahan sarana dan prasarana membuat madrasah ini terus

berkembang.' Data sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah

'3 Wawancara dengan Bapak Sobli (Kepala Madrasah), pada tanggal 25 Maret 2018



Tanjung Lubuk tahun 2008-2018 sebagai berikut :
Tabel 2.6

Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah As-Sa’'adah

No | Saranadan Prasarana Jumlah Keadaan
1 | Luas bidang tanah 1 Hektar Baik

2 | Bangunan Sekolah 1 Buah Baik

3 | Ruang Belajar 3 Lokal Baik

4 | Musholla T Unit Baik

5 | Kantor Sekolah 1 Ruang Cukup Baik
6 | Perpustakaan 1 Lemari Kurang Baik
7 | Lapangan madrasah 1 Buah Baik

8 | Meja Guru 15 Buah Cukup Baik
9 | Kursi Guru 15 Buah Baik

10 | Lemari Arsip 1 Buah Baik

11 | Kalender Akademik 1 Buah Baik

12 | Papan Keadaan Guru 1 Buah Baik

di Tanjung Lubuk.
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13 | Papan Keadaan Siswa | 1 Buah Baik
14 | Papan pengumuman 1 Buah Baik
15 | Papan grafik kelulusan | 1 Buah Baik
16 | Papan daftar piket guru | 1 Buah Baik
17 | Struktur Organisasi 1 Buah Baik
18 | Laptop 1 Buah Baik
19 | Printer 1 Buah Baik
20 | Ruang Kepala | 1 Buah Kurang Baik
Madrasah
21 | Meja Belajar 50 buah Kurang Baik
22 | Kursi Belajar 65 buah Kurang Baik
23 | Gedung 1 Buah Baik
24 | Wc Guru 1 Buah Kurang Baik
25 | Wc Murid 1 Buah Kurang Baik
26 | Sumur 1 Buah Cukup Baik

Sumber Data: Profil Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah 2008-2018
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Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah Tanjung Lubuk sebagai Madrasah
Swasta dibawah Yayasan Pendidikan Islam yang pengadaannya dari ulama
setempat dan dikelola Yayasan Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tanjung
Lubuk tetap eksis sampai saat ini bertahan karena perubahan dari sarana dan
prasarananya membuat madrasah ini terus berkembang, dan juga madrasah
tersebut memiliki partisipasi terhadap siswa-siswi yang orangtuanya kurang
mampu sehingga tetap melanjutkan sekolahnya. Pendidikan dengan
pelajaran ilmu umum dan ilmu agama Islam menjadi kelebihan dibandingkan
dengan sekolah lain yang ada di Desa Tanjung Lubuk.

Untuk menunjang kelangsungan daya tahan perkembangan Madrasah
Tsanawiyah As-Sa'adah membutuhkan dana dalam memenuhi semua
kebutuhan madrasah, dana didapat dari Dana Bantuan Operasional Sekolah
(Dana BOS) APBN Bulan Juli-September 2017 sebesar Rp.17.150.000."
Adapun dana pengeluaran atau rincian biaya yang dikeluarkan pada setiap
bulannya, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.7

Dana Pengeluaran Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tanjung Lubuk

No. Dana Pengeluaran Jumlah

1. | Biaya pengambilan Dana BOS APBN bulan | Rp. 250.000.

Juli-September 2017

" Buku Kas Umum Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tanjung Lubuk Bulan Juli-
September 2017.
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2. Honorium Guru Juli-September 2017 Rp. 2.376.000.
3. Honorium TU Juli-September 2017 Rp. 1.569.000.
4. Honorium Keamanan dan Kebersihan Sekolah | Rp.  500.000.
5. Honorium Tunjuangan Kepsek dan Wali Kelas | Rp. 1.800.000.
6. Transport Kepala Sekolah Rp. 500.000.
7. | Transport Eskul Juli-September 2017 Rp. 720.500.
8. Transport Panitia PSB 2017 Rp. 600.000.
9. | Transport Operator Sekolah Rp. 400.000.
10. | Transport Pengambilan SKHU Rp. 400.000.
11. | Transport Pengambilan Nilai UAMBN Rp. 400.000.
12. | ATK Rp. 750.000.
13. | Biaya Fotocopy, Jilid dan Materai Rp. 820.000.
14. | Biaya Pembelian Baju Olahraga Siswa Miskin | Rp. 2.200.000.
15. | Biaya Pembelian Alat Olahraga Rp. 300.000.
16. | Biaya Perlombaan 17 Agustus 2017 Rp. 750.000.
17. | Biaya Pembelian Papan Data Rp. 1.000.000.
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18. | Biaya Pembuatan Spanduk PSB 2017 Rp. 300.000.
19. | Pembelian Alat Listrik Rp. 550.000.
20. | Konsumsi Harian Rp. 600.000.
21. | Rekening Listrik Rp. 22.500.
22. | Administrasi Pelaporan Rp. 343.500.
Jumlah Rp.17.150.000.

Sumber Data: Buku Kas Umum Bulan Juli-September 2017

D. Periode Formalisme Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah

Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah di Desa Tanjung Lubuk sekolah ini
dulu adalah perserikatan bersama yang murid-muridnya berasal dari
masyarakat desa Tanjung Lubuk dan desa sekitarnya meski masih terbatas
dan belum terakreditasi di Departemen Agama.

Pada tahap ini, perkembangan Madrasah Tsanawiyah As-Sa’'adah
masuk pada periode formalisme, mulai terstruktur secara kelembagaan
diakui terakreditasi, dan berbadan hukum. Pada tahun 2009 Madrasah
Tsanawiyah mendapat sertifikat NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional).
Berdasarkan Surat keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Departemen  Pendidikan  Nasional Republik  Indonesia  Nomor:

3547/g4/kl/2009 Tanggal: 22 Oktober 2009 tentang Nomor Pokok Sekolah
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Nasional, Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Komering Ilir menerbitkan:
Sertifikat NPSN 10600590. Diberikan Kepada MTsS As-Sa'adah Tanjung
Lubuk. Kayu Agung, 7 November 2009.

Pada tahun 2010 dan 2015 telah terakreditasi BAN-S/M AKREDITASI
C. Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah menetapkan bahwa: MTsS
As-Sa’'adah Tanjung Lubuk NPSN 10600580 telah terakreditasi dengan nilai
68 peringakt C berdasarkan SK Penetakapan Hasil Akreditasi BAP-S/M
Nomor 549/BAP-SM/TU/X/2015 sertifikat ini berlaku sejak ditetapkan sampai
dengan tanggal 16 Oktober 2020.

Pada tahun 2012, Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah terdaftar sebagai
penyelenggara program wajib belajar. Kementrian Agama Republik Indonesia
Piagam NO. Kd.06.02/4-a/PP.005/411/2012 atas Nama Menteri Agama
Republik Indonesia dengan ini Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten
Ogan Komering llir. Memberikan PIAGAM TERDAFTAR kepada Madrasah:
MTs As-Sa'adah No. Statistik. 121.2.16.02.0003 sebagai penyelenggara
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar sesuai dengan surat kesepakatan
bersama menteri Pendidikan Nasinal dan Menteri Agama Nomor:
I/U/KB/2000 dan MA/86/2001 tentang Madrasah Swasta. Kepada Lembaga
bersangkutan diberikan hak menurut hukum, untuk menyelenggarakan
pendidikan dan pengajaran. Kayuagung, 25 April 2012.

Pada tahun 2016, Yayasan Pendidikan Islam As-Sa’adah mendapat

pengesahan pendirian Badan Hukum. Lampiran Keputusan Menteri Hukum
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Dan HAM Republik Indonesia Nomor. AHU-0045601. AH. 01.04.Tahun 2016
Tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Yayasan Pendidikan Islam As-
Sa'adah Tanjung Lubuk. Kekayaan Awal Rp.10.000.000 Pendiri Yayasan: H.M
Ali Hanafiah, S.Pd, Sobli, SH, Suhaimi AP, M.Si. Susunan Organisasi Yayasan.
H.M Ali Hanafiah, Suhaimi AP, M.Si, Sobli, SH (Ketua), Ratna Dewi, S.Pd.i
(Sekretaris), Hasanah, S.Pd.i (Bendarahara). Ditetapkan di Jakarta, Tanggal
09 Desember 2016."°

Yayasan Pendidikan Islam As-Sa’adah yang berwujud Madrasah
Tsanawiyah pada dasarnya berdiri untuk menampung anak-anak yang tamat
sekolah dasar di Desa Tanjung Lubuk dan desa sekitarnya. Dan bertujuan
mulia untuk membentuk dan mengembangkan kepribadian anak-anak bangsa

sehingga memiliki sikap yang berakhlak mulia dan dapat berbakti kepada

kedua orang tua, bangsa dan negara, berguna bagi masyarakat."®

Madrasah Tsanawiyah As-sa'adah ini juga banyak menerima siswa-
siswi yang hampir putus sekolah dan juga menampung anak-anak yang tidak
mampu (warga miskin) untuk bisa melanjutkan sekolahnya. Jadi, anak-anak
yang kurang mampu dan hampir putus sekolah karena tidak ada biaya
tersebut diberikan beasiswa dan diberi bantuan berupa seragam sekolah,
buku-buku pelajaran dan membebaskan iuran setiap bulannya agar tetap bisa

melanjutkan sekolah dan juga sebagai partisipasi aktif dalam Madrasah

'® Dikutip pada dokumen Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tanjung Lubuk.

'® Wawancara dengan Ibu Hasanah Guru Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah pada
tanggal 25 Maret 2019, di Tanjung Lubuk.
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Tsanawiyah As-Sa'adah di Desa Tanjung Lubuk sebagai lembaga pendidikan
Islam. Adapun visi dan misi Madrasah Tsanawiyah As-Sa'adah di Desa
Tanjung Lubuk sebagai berikut:"

Visi

Unggul dalam prestasi, Santun dalam perilaku, lhsan dalam Beramal

Misi
Menghasilkan siswa lul

a. usan yang cerdas dan terampil

b. Menghasilkan siswa yang berkarya dan bertanggungjawab

c. Menghasilkan siswa yang beriman dan menumbuhkan perilaku akhlaqul

karimah.

Dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2009-2016 Madrasah Tsanwiyah
As-Sa’adah memasukki periode formalisme secara bertahap, dimana saat ini
sudah ada sertifikat NPSN, telah terakreditasi BAN/SM, sebagai
penyelenggara program wajib belajar, dan mempunyai lembaga yayasan
pendidikan Islam As-Sa'adah. Dalam perjalanannya yang cukup panjang dan
dengan berbagai problematika dan kepengurusan. Namun yang paling utama
ialah menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan berkesinambungan
serta mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat dalan bidang

ilmu-ilmu agama Islam.

' Dikutip pada dokumen Madrasah Tsanawiyah As-Sa’adah Tanjung Lubuk.



